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RINGKASAN 

 

Nasionalisme  merupakan paham yang meletakkan kesetiaan tertinggi 
individu kepada negara dan bangsanya, dengan maksud bahwa individu 
sebagai warga negara memiliki suatu sikap atau perbuatan untuk 
mencurahkan segala tenaga dan pikirannya demi kemajuan, kehormatan dan 
tegaknya kedaulatan negara dan bangsa. Paham nasionalisme atau paham 
kebangsaan adalah sebuah situasi kejiwaan dimana kesetiaan seseorang secara total 
diabadikan langsung kepada negara bangsa atas nama sebuah bangsa. Saat ini 
nasionalisme bangsa Indonesia sedang menghadapi suatu tantangan besar 
besar dari peradapan baru yang bernama globalisasi.. Hal ini ditunjukkan 
dengan gejala-gejala yang muncul dalam kehidupan sehari-hari anak muda 
sekarang dari cara berpakaian banyak dari mereka yang berdandan seperti 
selebritis yang cenderung ke budaya barat. Mereka menggunakan pakaian 
yang minim bahan yang memperlihatkan bagian tubuh yang seharusnya tidak 
kelihatan, padahal cara berpakaian tersebut jelas-jelas tidak sesuai dengan 
kebudayaan bangsa Indonesia yang menganut budaya ketimuran. 

Melihat kondisi tersebut peneliti sangat tertarik ketika melihat karya 
Tugas akhir Mahasiswa Disain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia, 
dimana banyak dari karya Tugas akhir mahasiswa tersebut memuat nilai-nilai 
nasionalisme serta dapat menjadi media untuk menanamkan nilai-nilai 
nasionalisme pada masyarakat bahkan sejak dini. Karya-karya mahasiwa 
Disain Komunikasi Visual ini sangat menarik karena pembelajaran nilai-nilai 
nasionalisme tidak hanya terwujud secara tekstual namun disajikan dengan 
media yang bervariatif seperti  film animasi, buku ilustrasi serta poster. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu jenis 
penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan 
antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Data yang 
peneliti peroleh baik melalui penelitian kepustakaan maupun penelitian 
lapangan akan di analisis secara deskriptif-kualitatif. Penelitian deskriptif 
melakukan analisis hanya sampai taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan 
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan 
disimpulkan. 

 
Kata Kunci : Nasionalisme, Disain, Komunikasi Visual 
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PRAKATA 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan YME yang telah 

memberikan rahmat serta hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian yang berjudul “Nilai-nilai Nasionalisme Dalam Karya Tugas Akhir 

Mahasiswa Disain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia Yogyakarta”  ini. 

Penelitian ini terlaksana dengan bantuan dana dari DIPA ISI Yogyakarta 

Tahun anggaran 2014. Dalam penulisan laporan penelitian  ini, penulis banyak 

mendapat bantuan dari berbagai pihak berupa bimbingan, dorongan, petunjuk, 

keterangan-keterangan, saran-saran dan lain-lain. Sehubungan dengan itu pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

 

1. Bapak Dr. Sunarto, M.Hum. selaku Ketua Lembaga Penelitian Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta. 

2. Segenap staf Lembaga Penelitian Institut seni Indonesia Yogyakarta yang 

telah memfasilitasi terlaksananya penelitian ini. 

3. Para reviewer, Dr. Sumaryono, M.A, Dr. Andre Irawan, M. Hum., M.Mus, 

Irwandi, S.Sn., M.Sn. serta Bapak Irwandi yang telah banyak memberikan 

bimbingan kepada penulis.  

 

Penulis menyadari bahwa Penulisan laporan hasil penelitian ini masih jauh 

dari sempurna, oleh sebab itu kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

semua pihak sangat penulis harapkan dan semoga laporan hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan. Amien.  

 

Yogyakarta,  Desember 2014 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Korean Fever, mungkin  istilah tersebut yang tepat untuk 

menggambarkan apa yang sedang terjadi dengan generasi muda kita saat ini. 

Demam korea sepertinya begitu merasuki masyarakat Indonesia. Belakangan 

ini budaya Korea begitu nge-trend, grup-grup K-Pop seperti SNSD, Super 

Junior, Big Bang hingga penyanyi Korea Internasional Psy begitu terkenal di 

Indonesia. Bahkan kemudian di negara kita bermunculan berbagai boyband 

dan girlband ala Korea seperti SMASH, Seven ICON, dll. 

Tercatat sejak dulu masyarakat kita begitu mudah mengalami demam 

budaya lain seperti demam dorama Jepang di tahun 90-an, demam olahraga 

Kapoera dan juga film-film barat. Sejak dulu seolah-olah masyarakat kita 

begitu mudah untuk menerima dan terpengaruh oleh budaya asing. Simak 

saja kehidupan para artis kita yang  cenderung kebarat-baratan, yang jelas-

jelas tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia. Hal ini 

menunjukkan mulai menurunnya nilai-nilai nasionalisme di kalangan 

generasi muda karena mencintai nilai-nilai budaya merupakan salah satu 

wujud dari nasionalisme.  

Nasionalisme  merupakan paham yang meletakkan kesetiaan tertinggi 

individu kepada negara dan bangsanya, dengan maksud bahwa individu 

sebagai warga negara memiliki suatu sikap atau perbuatan untuk 

mencurahkan segala tenaga dan pikirannya demi kemajuan, kehormatan dan 

tegaknya kedaulatan negara dan bangsa. Menurut Syarbaini (2010:65), paham 

nasionalisme atau paham kebangsaan adalah sebuah situasi kejiwaan dimana kesetiaan 

seseorang secara total diabadikan langsung kepada negara bangsa atas nama 

sebuah bangsa. 

Secara umum nasionalisme dapat diartikan sebagai suatu alat 

pemersatu yang membuat bangsa atau negara menjadi lebih kuat serta solid 
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untuk menghadapi tekanan, penindasan, penjajahan yang terjadi dalam 

memecah belah negara tersebut. Selain itu nasionalisme juga dapat diartikan 

sebagai suatu paham yang menciptakan dan mempertahankan sebuah negara 

dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk sekelompok 

manusia. Pendapat lain mengatakan bahwa nasionalisme merupakan sebuah 

institusi kejiwaan dimana kesetiaan seseorang secara total diabadikan 

langsung kepada negara bangsa atas nama sebuah bangsa (Ari, 2009:133). 

 Wujud dari nasionalisme sendiri beraneka ragam mulai dari 

mencintai produk dalam negeri, melestarikan budaya  tradisional, menjaga 

nama baik negara, dll. Sebagai warga negara sudah seharusnyalah masyarakat 

Indonesia menjunjung tinggi nilai-nilai nasionalisme Indonesia, namun 

sayangnya saat ini nilai-nilai nasionalisme telah mulai luntur di kalangan 

masyarakat. Mulai dari remaja yang lebih menyukai budaya asing hingga 

seks bebas yang merupakan hasil dari pengaruh budaya asing di Indonesia.  

Saat ini nasionalisme bangsa Indonesia sedang menghadapi suatu 

tantangan besar besar dari peradapan baru yang bernama globalisasi. 

Globalisasi menurut Malcom Waters (Idrak, 2010: 226) adalah sebuah proses 

yang berakibat bahwa pembatasan geografis pada keadaan sosial budaya 

menjadi kurang penting, yang terjelma dalam kesadaran orang. Arus 

globalisasi yang masuk begitu cepat tanpa diimbangi kesiapan mental dalam 

diri pribadi generasi muda akan membuat anak muda kehilangan kepribadian 

diri sebagai bangsa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan gejala-gejala yang 

muncul dalam kehidupan sehari-hari anak muda sekarang dari cara 

berpakaian banyak dari mereka yang berdandan seperti selebritis yang 

cenderung ke budaya barat. Mereka menggunakan pakaian yang minim bahan 

yang memperlihatkan bagian tubuh yang seharusnya tidak kelihatan, padahal 

cara berpakaian tersebut jelas-jelas tidak sesuai dengan kebudayaan bangsa 

Indonesia yang menganut budaya ketimuran (Yazid, 2012: 30). 

Di lihat dari sikap, banyak anak muda yang tingkah lakunya tidak 

mengenal sopan santun dan cenderung tidak ada rasa peduli terhadap 

lingkungan. Globalisasi menganut kebebasan dan keterbukaan sehingga dari 
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mereka bertindak sesuka hati. Salah satu contohnya adalah adanya geng 

motor anak muda yang sering melakukan tindak kekerasan serta mengganggu 

ketrentaman dan kenyamanan masyarakat (Yazid, 2012). 

Melihat kondisi tersebut peneliti sangat tertarik ketika melihat karya 

Tugas akhir Mahasiswa Disain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia, 

dimana banyak dari karya Tugas akhir mahasiswa tersebut memuat nilai-nilai 

nasionalisme serta dapat menjadi media untuk menanamkan nilai-nilai 

nasionalisme pada masyarakat bahkan sejak dini. Karya-karya mahasiwa 

Disain Komunikasi Visual ini sangat menarik karena pembelajaran nilai-nilai 

nasionalisme tidak hanya terwujud secara tekstual namun disajikan dengan 

media yang bervariatif seperti  film animasi, buku ilustrasi serta poster. 

 

B.  Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah karya-karya Tugas Akhir Mahasiswa Disain Komunikasi Visual 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta tersebut dapat menjadi media untuk 

menanamkan nilai nasionalisme ? 

2. Bagaimanakah visualisasi nilai-nilai nasionalisme dalam Karya Tugas 

akhir Mahasiswa Disain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta ? 
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